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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh profitabilitas, opini auditor, dan 

kompleksitas operasi perusahaan terhadap audit delay dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi 

pada perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022. Metode 

pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Pada penelitian ini digunakan sebanyak 51 

perusahaan properti dan real estate. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier 

berganda dan Moderated Regression Analysis (MRA) yang diolah dengan SPSS 25. Berdasarkan hasil 

pengujian hipotesis ditemukan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit delay, sedangkan opini 

auditor dan kompleksitas operasi perusahaan tidak berpengaruh  terhadap audit delay. Ukuran perusahaan 

tidak mampu memoderasi hubungan profitabilitas, opini auditor, dan kompleksitas operasi perusahaan 

terhadap audit delay.  

Kata Kunci: Profitabilitas, Opini Auditor, Kompleksitas Operasi Perusahaan, Ukuran Perusahaan, Audit 

Delay 

 

PENDAHULUAN 
Dengan banyaknya perusahaan go public yang 

tercatat di BEI telah menjadi efektif wajib 

menyampaikan laporan tahunan kepada OJK No.14 

/POJK.04/2022 mengatur bahwa laporan keuangan 

tahunan wajib disampaikan kepada OJK dan 

diumumkan kepada masyarakat paling lambat pada 

akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan 

tahunan dan tentunya berdampak pada 

meningkatnya permintaan jasa audit pelaporan 

keuangan [1]. 

Keterlambatan penyampaian informasi 

pelaporan keuangan akibat proses audit yang 

menyebabkan turunnya tingkat kepercayaan 

investor. Audit delay adalah waktu yang dibutuhkan 

auditor menyelesaikan prosedur audit dihitung dari 

selisih antara tanggal tahun keuangan yang berakhir 

dengan tanggal opini dalam laporan keuangan [3] 

Faktor-faktor yang diduga mempengaruhi audit 

delay perusahaan adalah profitabilitas, opini auditor, 

dan kompleksitas operasi perusahaan dan ukuran 

perusahaan. Profitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan keuntungan 

melalui penggunaan sumber-sumber seperti aset, 

modal atau penjualan [4]. Opini auditor merupakan 

pernyataan auditor mengenai kewajaran laporan 

keuangan yang diaudit. Kompleksitas operasi 

perusahaan adalah jumlah anak perusahaan yang 

dimiliki perusahaan [2]. 

 

METODE 

Populasi pada penelitian ini yaitu 

perusahaan sektor property dan real estate  yang 

listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2018-2022, dengan menggunakan metode 

purposive sampling, didapat sampel sebanyak 

51 perusahaan. Data yang digunakan diperoleh 

BEI. Variabel dependen penelitian ini yaitu 

audit delay, diukur dari tanggal laporan 

keuangan sampai tanggal laporan audit. 

Variabel independen  terdiri atas  profitabilitas 

yang diukur menggunakan return on assets [6], 

Variabel independent kedua yaitu opini auditor 

yang diukur dengan variabel dummy[6]. dan 

variable independent ketiga yaitu kompleksitas 

operasi perusahaan yang diukur dengan 1 

apabila terdapat anak perusahaan dan 0 jika 

tidak terdapat anak perusahaan [2]. Variabel 
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moderasi yaitu ukuran perusahaan [5]. Metode 

analisis yang digunakan adalah metode 

kuantitatif dengan alat bantu software SPSS 

versi 25. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Hasil Pengujian Hipotesis 

Keterangan 

Koefisien 

Regresi Sig. Kesimpulan 

Profitabilitas -1,257 0 Diterima 

Opini Auditor -21,874 0,487 Ditolak 

KOP 2,941 0,836 Ditolak 

ROA*UP -1,788 0,104 Ditolak 

OA*UP -6,35 0,565 Ditolak 

KOP*UP -230,044 0,49 Ditolak 

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS V.25 

Pada Tabel 1 diatas dapat disimpulkan bahwa 

H1 berpengaruh negatif terhadap audit delay, 

sedangkan  H2 dan H3 tidak berpengaruh terhadap 

audit delay. 

Selanjutnya, pada H4, H5, dan H6 menemukan 

bahwa ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi  

pengaruh profitabilitas, opini auditor, dan 

kompleksitas operasi perusahaan terhadap audit 

delay. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa 

profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit 

delay, sedangkan opini auditor dan kompleksitas 

operasi perusahaan tidak berpengaruh  terhadap 

audit delay. Ukuran perusahaan tidak mampu 

memoderasi hubungan profitabilitas, opini auditor, 

dan kompleksitas operasi perusahaan terhadap audit 

delay. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan 

dan dapat menjadi dasar untuk penelitian 

selanjutnya. Penelitian ini hanya menggunakan 

periode penelitian empat tahun yaitu 2018-2022. 

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini hanya perusahaan sektor properti dan real estate. 

Dalam penelitian ini kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen 

sangat kecil yaitu sebesar 0,075 atau 7,5%. Hal ini 

menunjukkan bahwa 7,5% audit delay dipengaruhi 

oleh profitabilitas, opini auditor, dan kompleksitas 

operasi perusahaan sedangkan 92,5% audit delay 

dipengaruhi oleh variabel-variabel lain. 
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